BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil uji sistem menggunakan metode Blackbox, rancangan desain
sistem yang dibuat mulai dari input, proses dan hasil dapat diimplementasikan
pada sistem dengan baik dilihat dari uji fungsionalitas sistem dengan
mendapatkan semua kasus uji yang diujikan berhasil sesuai yang diharapkan,
sedangkan pengujian c/uster yang dihasilkan berasal dari sistem dengan cluster
yang dihasilkan menggunakan aplikasi Orange Data Mining menunjukkan
hasil yang sama dengan kata lain implementasi algoritma K-Means Clustering
pada sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil analisa kinerja sistem dengan melakukan optimasi algoritma
K-Means Clustering yang digunakan, pada tahap penentuan penggunaan
jumlah cluster yang optimal menggunakan metode E/bow didapatkan efisiensi
pengurangan jumlah iterasi sebesar 22,86% dibandingkan rata-rata iterasi yang
dibutuhkan jika menggunakan asumsi jumlah c/uster lainnya dengan validitas
cluster sebesar 75,86%, sedangkan optimasi penentuan nilai centroid awal
dengan menggunakan nilai centroid awal median atau mean dapat mengurangi
jumlah iterasi dengan efisiensi 25% jika dibandingkan dengan rata-rata iterasi
yang dibutuhkan menggunakan pemilihan nilai centroid awal secara random.
Dilihat dari jumlah anggota cluster yang dihasilkan penggunaan nilai centroid
awal menggunakan nilai median dan mean menghasilkan jumlah anggota sama
atau konsisten tidak berubah dibandingkan dengan menggunakan nilai centroid
dengan pemilihan secara random yang memungkinkan cluster yang dihasilkan
bervariasi atau tidak konsisten.

Anggota cluster yang dihasilkan sistem, divalidasi dengan Form R10
Rekapitulasi Data PTK SMA Negeri dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah menghasilkan interprestasi bahwa cluster satu
merupakan cluster dengan anggota ketercukupan dan kelebihan jumlah Guru

mata pelajaran sedangkan cluster dua merupakan cluster dengan tingkat
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kekurangan guru mata pelajaran yang lebih tinggi atau paling kekurangan Guru
mata pelajaran dibandingkan dengan cluster tiga. Dilihat dari ketersediaan
Guru mata pelajaran dengan status Guru PNS Cluster satu memiliki tingkat
kekurangan paling kecil sebesar 17,44% dibandingkan dengan cluster tiga
sebesar 22,99% dan cluster dua sebesar 24,02%.

Berdasarkan hasil interprestasi cluster yang dihasilkan dapat diketahui
sekolah-sekloah mana yang kekurangan dan kelebihan Guru, dengan kata lain
sistem yang dihasilkan telah mampu memetakan sekolah-sekolah yang
kekurangan dan kelebihan Guru sebagai dasar penempatan ulang Guru sebagai
upaya untuk mencapai tujuan kebijakan Zonasi Pendidikan Indonesia yaitu

pemerataan distribusi Guru di daerah-daerah.

. Saran

Sistem Pemetaan Tenaga Pedidik (Guru) ini masih menggunakan data offline
yang diimport manual dari luar sistem sehingga sistem ini masih dapat
dikembangan menjadi real-time analysis dengan sumber data online
menggunakan web service pada sistem data sumber yang ada pada kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Tengah.

Sistem Pendataan Tenaga Pendidik dan Kependididkan (PDK) yang salah
satunya menghasilkan Form R10 untuk pengajuan kebutuhan Guru mata
pelajaran Sekolah Menengah Atas (SMA) pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah masih mneggunakan input manual jumlah
Guru yang dibutuhkan. Sistem tersebut belum dapat mengkalkulasi secara
otomatis kebutuhan Guru sehingga kesalahan penginputan data jumlah Guru
yang dibutuhkan masih dimungkinkan, sehingga diperlukan pengembangan
lebih lanjut agar Sistem Pendataan Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang
dimiliki Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah dapat
melakukan otomatisasi kalkulasi kebutuhan Guru disetiap SMA Negeri di Jawa
Tengah sehingga data kebutuhan Guru di SMA Negeri di Jawa Tengah lebih
akurat dengan demikian dapat dihasilkan pemetaan Guru yang akurat agar

tercipta distribusi Guru yang merata disetiap SMA Negeri di Jawa Tengah.
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